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Tujuan dicapai dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan produk model latihan dribbling sepakbola untuk kelompok usia 

tingkatan sekolah dasar. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk dapat 

memperoleh informasi tentang pengembangan dan penerapan model latihan dribbling 

sepakbola untuk kelompok usia tingkatan sekolah dasar. serta untuk mengetahui 

efektivitas model yang dihasilkan. Penelitian ini menggunakan metode Research & 

Development (R&D) dari Borg and Gall. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 

SD Negeri 3 Kemiling Permai terdiri dari 30 anak. 
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ABSTRACT 

 

 

 The goal achieved from this research and development is to produce a model of 

soccer dribbling exercise model for the elementary school age group. This research 

and development is conducted to obtain information about the development and 

application of soccer dribbling exercise model for elementary school age group. And 

to know the effectiveness of the resulting model. This research uses Research & 

Development (R & D) method from Borg and Gall. The subjects in this study were 

students of SD Negeri 3 Kemiling Permai consisted of 30 children. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini olahraga merupakan suatu kebutuhan pokok demi menunjang

kesahatan dan kebugraan tubuh, masyrakat bebas memilih cabang olahraga yang

dikembangkan perindividu ataupun kelompok. Cabang olahraga yang sangat

berkembang saat ini adalah sepakbola dimana kita banyak kita lihat masyrakat

dari berbagai kelompok umur yang menggemari cabang olahraga ini

Sepakbola merupakan suatu olahraga permainan yang menggunakan bola

lapangan dan dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 11

orang. Permainan sepakbola memiliki tujuan untuk memasukkan bola sebanyak

mungkin ke gawang lawan dan menjaga agar gawang tidak kemasukan bola.

Permainan sepakbola memerlukan kerjasama yang baik antar pemain dan harus

didukung dengan teknik dan fisik yang baik. Pemain yang memiliki teknik dasar

yang baik akan cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik seperti yang

diharapkan.Beberapa teknik dasar yang perlu dikuasai adalah menendang,

menghentikan, menggiring, menyundul, merebut.

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan tujuan

untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat Daerah, Nasional, dan

Internasional.Prestasi yang tinggi dalam olahraga hanya dapat dicapai dengan
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latihan-latihan yang direncanakan dengan sistematis dan dilakukan secara terus-

menerus. Peran seorang pelatih sangat penting untuk mengawasi dan memberikan

metode latihan yang tepat untuk mewujudkan tujuan itu.

Permainan sepakbola memiliki berbagai posisi pemain, diantaranya adalah

penyerang (striker), gelandang (midfielder), pemain belakang (defender), dan

penjaga gawang (keeper). Setiap pemain memiliki fungsi dan tugas yang berbeda-

beda satu dan lainnya.Pemain penyerang memiliki tugas untuk mencetak gol ke

gawang lawan, gelandang sebagai penghubung, pemain bertahan bertugas

menjaga lini pertahanan, dan penjaga gawang bertugas menjaga gawang agar

tidak kemasukan bola. Selain bertugas sebagai penjaga pertahanan pemain

belakang juga dapat bertugas membantu penyerangan. Walaupun memiliki tugas

masing-masing tetapi semua itu tidak dapat dilakukan sendiri, oleh karena itu

dibutuhkan kerjasama antar pemain pada saat membangun serangan dan pada saat

bertahan.

Permainan sepakbola merupakan permainan yang membutuhkan

kerjasama tim. Kerjasama tim dapat dilihat pada saat membangun serangan yang

dimulai dari bawah atau dari lini pertahanan, yaitu pola penyerangan yang disusun

secara sistematis dimulai dari lini pertahanan dengan memindahkan bola atau

passing dari kaki ke kaki. Pemain sepakbola membutuhkan kemampuan dribbling

yang baik untuk menghindari sergapan pemain-pemain bertahan lawan.

Dribbling memegang peranan penting dalam permainan sepakbola.

Ketrampilan dribbling mutlak harus dipelajari dan dikuasai oleh semua pemain

sepakbola tanpa terkecuali. Ketrampilan itu didapat melalui proses yang latihan
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yang panjang dan terus-menerus. Pemain sepakbola harus memiliki teknik

dribbling yang baik untuk meningkatkan efektifitas serangan. Dribbling tidak

hanya digunakan untuk menghindari sergapan lawan,tetapi dribbling juga

digunakan untuk masuk ke dalam zona pertahanan lawan dengan harapan agar

peluang untuk mencetak skor lebih besar karena dengan kemampuan dribbling

yang baik seorang pemain akan dapat menghindari setiap lawan yang mencoba

untuk menghadangnya. Dribbling juga berguna untuk memecah fokus dan

konsentrasi pertahanan lawan dan berupaya untuk menghentikan pemain yang

sedang menggiring bola yang membahayakan pertahanan mereka.Dampaknya

pemain lain akan mudah masuk kedalam pertahanan lawan dengan mudah

sehingga peluang untuk mencetak skor akan lebih besar. Semakin banyak

dribbling yang sukses maka akan semakin besar juga peluang kemenangan yang

akan diraih. Begitu juga sebaliknya, semakin kecil tingkat kesuksesan dribbling

maka peluang untuk memenangkan pertandingan akan semakin kecil.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi ditemukan pada saat observasi

dilapangan. Setelah melakukan pengamatan ditemukan permasalahan yang terjadi

dilapangan yaitu model latihan dribbling yang diterapkan kurang variatif dan

terkesan membosankan bahkan ada yang proses latihan tidak tersusun secara

sistematis. Sangat memprihatinkan apabila kondisi seperti ini terus

berlanjut.Dibutuhkan seorang pelatih yang paham dan mengerti terhadap bentuk

latihan yang tepat dan variatif untuk melatih teknik dribbling.

Model latihan dribbling yang variatif digunakan agar dalam proses latihan

tidak terjadi kebosanan pada saat sesi latihan berlangsung. Model latihan yang

diterapkan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa SD, karena mereka
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merupakan pemula dalam permainan sepakbola. Latihan dilakukan harus tersusun

secara sistematis dimulai dari yang termudah hingga yang tersulit secara bertahap.

Latihan dribbling yang dimulai dari yang termudah akan menciptakan fondasi

teknik dribbling yang benar. Seorang pelatih harus mampu merancang model

latihan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa SD sebagai pemula dalam

permainan sepakbola dan harus memiliki tujuan yang jelas.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut fokus permasalahan pada penelitian

ini adalah model latihan dribbling sepakbola untuk kelompok SD Negeri 3

Kemiling Permai.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan model yang akan dikembangkan, maka perumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah model latihan dribbling sepakbola untuk kelompok SD ?

2. Apakah model latihan dribbling sepakbola efektif untuk meningkatkan

keterampilan dribbling pada kelompok SD ?

D. Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi kepelatihan pada

teknik dasar dribbling pada permainan sepakbola. Adapun kegunaan hasil

penelitian ini nantinya antara lain :

1. Sebagai masukan kepada pelatih tentang model latihan dribbling pada

permainan sepakbola.
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2. Memberikan suasana latihan yang baru terhadap variasi model latihan yang

dilakukan.

3. Membuka wawasan kepada pelatih tentang pentingnya kreatifitas dalam

melatih untuk menghindari kejenuhan.

4. Sumbangan pemikiran peneliti pada bidang kepelatihan khususnya latihan

dribbling pada permainan sepakbola.



II. KAJIAN TEORETIK

A. Konsep Model yang Dikembangkan

1. Permainan Sepakbola

Sepakbola merupakan olahraga yang paling populer di dunia.DiIndonesia,

permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling

digemari oleh semua lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, dan

dewasa baik laki-laki maupun perempuan. Sepak bola terdiri dari dua tim

yang masing-masing terdiri dari 11 orang. Pada saat permainannya setiap

pemain berusaha memainkan sebuah bola.Tujuan permainannya adalah untuk

memasukkan sebuah bola bundar ke gawang lawan("mencetak gol"). Tim

yang mencetak lebih banyak gol adalah sang pemenang.Sepakbola adalah

salah satu materi permainan dan olahraga yang diberikan dalam pembelajaran

Pendidikan Jasmani di SD. Sucipto (2000:7)  mendefinisikan bahwa

sepakbola merupakan permainan beregu yang terdiri dari sebelas pemain, dan

salah satunya adalah penjaga gawang.

Sejalan dengan pendapat di atas, Soekatamsi (1995:11) menyatakan bahwa

sepakbola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, yang

masing-masing regu terdiri dari sebelas pemain termasuk seorang penjaga

gawang. Hampir seluruh permainan dilakukan dengan mengolah bola dengan
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kaki, kecuali penjaga gawang dalam memainkan bola bebas menggunakan

seluruh anggota badannya dengan kaki dan tangan. Sepakbola merupakan

olahraga beregu, oleh karena itu selain kemampuan teknik seorang pemain

sepakbola harus bisa bekerja sama dengan pemain lain dalam satu tim sepa

2. Teknik dasar sepakbola

Penguasaan teknik dasar mutlak diperlukan agar prestasi dapat ditingkatkan.

Lebih lanjut Harsono (1988: 100) menjelaskan bahwa: Kesempurnaan teknik-

teknik dasar dari setiap gerakan adalah penting, oleh karena itu akan

menentukan gerak keseluruhan. Oleh karena itu, gerak-gerak dasar setiap

bentuk teknik yang diperlukan dalam setiap cabang olahraga haruslah dilatih

dan dikuasai secara sempurna.

Tujuan penguasaan teknik dasar adalah untuk meningkatkan mutu permainan

sepak bola baik secara individu maupun kerjasama secara tim, selain itu

dengan menguasai teknik dasar yang baik akan mempengaruhi terhadap

kualitas permainannya. Sejalan dengan itu Sucipto (1999: 17) mengemukakan

bahwa: “Untuk bermain sepakbola dengan baik pemain dibekali dengan teknik

dasar yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yang baik pemain

tersebut cenderung dapat bermain sepak bola dengan baik”. Maka dari

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedudukan aspek teknik bagi

keterampilan seorang pemain sepakbola adalah penting, karena dapat bermain

sepakbola dengan baik.Beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki pemain

sepakbola menurut Kosasih (1993: 216) yaitu, “1) Teknik menendang bola, 2)
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Menghentikan bola, 3) Gerak tipu, 4) Teknik menyundul bola, 5) Teknik

melempar bola, dan 6) Teknik menggiring bola”.

Sedangkan Sucipto (1999: 17) menjelaskan bahwa, ”Ada beberapa teknik

dasar yang perlu dimiliki pemain sepakbola adalah menendang (kicking),

menyundul (heading), merampas (tackling), menggiring (dribbling),

menghentikan (stoping), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga gawang

(goal keeping).”

3. Teknik Dasar Dribbling

Keterampilan menggiring bola merupakan salah satu teknik yang

sangat besar peranannya dalam permainan sepakbola.Selama dalam

permainan, sebagian besar pemainnya akan banyak mendribble atau

menggiring bola. Kemampuan dalam menggiring bola akan sangat

menentukan terhadap penguasaan bola dalam suatu pertandingan, selain

penguasaan menggiring bola memiliki tujuan untuk menciptakan peluang

dengan melakukan tusukan-tusukan ke daerah pertahanan lawan. Sehingga

akan semakin besar pula kemungkinan dapat memenangkan pertandingan.

Menggiring bola adalah salah satu teknik dasar bermain sepakbola

yang memiliki unsur seni dan daya tarik tersendiri, jika dibandingkan dengan

teknik dasar lainnya. Pada prinsipnya menggiring bola merupakan cara

menggulirkan bola ke depan secara terus menerus diatas tanah. Menurut

Danny Mielke menggiring adalah “Keterampilan dasar dalam sepakbola

karena semua pemain harus mampu menguasai bola saat sedang bergerak,

berdiri atau bersiap melakukan operan atau tembakan”. Sedangkan menurut
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Timo S. Scheunemann menggiring bola adalah “Gerakan kontrol bola dengan

rapat menggunakan kedua kaki serta terus mengubah lintasan arah bola”.

Joseph A. Luxbacher berpendapat bahwa “Menggiring bola dalam

sepakbola juga memiliki fungsi yang sama dengan bolabasket, yaitu

memungkinkan anda untuk mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan

atau maju keruang terbuka”.

Driblling menurut Stacey Chapman, Edward Derse, dan Jacqueline Hansen

adalah:

B. Kerangka Teoretik

Pembahasan tentang kerangka teoritik mempunyai gambaran besar

ketercapaianya target penelitian yang akan dibuat dimana sebagai dasar penguatan

peneiltian dimana pada peneltian ini memiliki kerangka berfikir ;

C.

D. Rancangan Model

D. Rancangan Model

Pada penelitiann ini peneliti mengembangkan model-model variasi dribbling.

untuk kelompok sekolah dasar dimana akan dibuat seperti permaianan variasi

model latihan dibuat sekela berjenjang pada tahapan yang terstruktur . Pada

penelelitian akan dilakukan secara berkelompok dan individu secara menarik dan

memliki sarana penunjang sebagai alat variasi latihan menggiring. Dimana

Permasalahan Kemampuan
melakukan gerakan

Kurangnya variasi latihan

Perancangan model latihan
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diharapakkan pada saat terjadinya model-model yang bervariasi peserta didik

mampu melakukannya dengan baik. Dengan mengunakan model pengembangan

brog n gral.



III. METODE PENELITIAN

A. Konsep Pengembangan Model

Penelitian pengembangan disebutkan sebagai penelitian dan pengembangan

(research and development). Dalam kamus besar bahasa Indonesia Daring,

penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analsisis, dan penyajian

data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu

persoalan atau ingin menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-

prinsip umum, sedangkan pengembangan adalah proses atau cara yang dilakukan

untuk mengembangkan sesuatu menjadi baik atau sempurna. Kalau arti penelitian

dan pengembangan dijadikan satu yaitu penelitian pengembangan, maka dapat

diartikan bahwa kegiatan pengumpulan, pengolahan, analsisis, dan penyajian data

yang dilakukan secara sistematis dan objektif yang disertai dengan kegiatan

mengembangkan suatu produk untuk memecahkan suatu persoalan yang dihadapi.

Sugiyono (2011) juga menyatakan bahwa penelitian pengembangan merupakan

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan

menguji keefektifan produk tersebut. Secara garis besar, penelitian pengembangan

diawali dengan penelitian-penelitian skala kecil yang bisa dalam bentuk

pengumpulan data terhadap permasalahan yang dihadapi dan ingin dicari

solusinya
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Hasil penelitian awal tersebut dijadikan acuan untuk melakukan sebuah

produk. Pada proses pengembangan, peneliti tetap melakukan observasi dari

perancangan produk tersebut sampai pada saat uji produk tersebut di lapangan.

Dengan demikian, penelitian pengembangan mencakup evaluasi, sumatif, dan

konfirmatif.

1. Model pengembangan Intruksional (MPI)

Model pengembangan instruksional adalah cara yang sistematis dalam

mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi seperangkat materi dan

strategi yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Hasil akhir

pengembangan instruksional terhadap materi dan strategi belajar mengajar yang

dikembangkan secara empiris secara konsisten untuk mencapai tujuan

instruksional tertentu. Pengembangan instruksional adalah teknik pengelolaan

dalam mencari pemecahan masalah-masalah instruksional atau setidak-tidaknya

dapat mengoptimalkan pemanfaatan dari sumber belajar yang ada untuk dapat

digunakan dalam memperbaiki pendidikan. Ada beberapa model pengembangan

instruksional, antara lain pengembangan instruksional model Banathy, PPSI,

model Kemp, model Briggs, model Gerlach &Ely, model IDI (Instruksional

Development Institute), dan lain-lainnya.
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Gambar.1 Tahapan MPI
Sumber: M. Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern 2012, h.116.

Tahapan mengidentifikasi pengembangan intruksional jika diuraikan

menjadi tiga langkah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi kebutuhan intruksional dan menulis tujuan
intruksional umum.

b. Melakukan analisis
c. Mengidentifikasi prilaku dan karakteristik awal peserta didik.

Tahapan mengembangkan terdiri dari empat langkah sebagai berikut;
a. Menulis tujuan intruksional khusus
b. Menyusun alat penilaian hasil belajar
c. Menyusun strategi intruksional
d. Mengembangkan bahan intruksional.

Tahapan evaluasi dan revisi yaitu menyusun dan melaksanakan evaluasi

formatif yang termasuk didalamnya merupakan hasil akhir. Hasil akhir yang

kedelapan merupakan hasil akhir dari pengembangan intruksional yang siap

dipakai.

Ada beberapa hal kelebihan model pengembangan ini diantaranya (1)

analisis tersusun secara terperinci, (2) uji coba yang berulang kali menyebabkan

hasilnya dapat diandalkan, (3) uji coba diuraikan secara jelas kapan dilakukan, (4)

untuk merevisinya kegiatan dilaksanakan setelah tes formatif, (5) penilaian ahli
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untuk validitas sudah jelas.Kekurangan model pengembangan ini adalah belum

sampai ketahapan penilaian sumatif.

2. Model Pegembangan Borg and Gall

Prosedur penelitian pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan

utama, yaitu mengembangkan produk, dan menguji keefektifan produk dalam

mencapai tujuan.Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembang sedangkan

tujuan kedua disebut sebagai validitas.

Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan mencakup

10 langkah umum, sebagaimana diuraikan Borg & Gallsebagai berikut:

1) Research and information collecting, 2) Planning, 3) Develop
preminary form of product, 4) Preliminary field testing, 5) Main
product revision, 6) Main field testing, 7) Operational product
revision, 8) Operational field testing, 9) Final product revision, dan
10) Dissemination and implementation.

Dapat juga digambarkan dalam bentuk skema tahapan pengembangan

seperti pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.Instructional Design R and D Borg & Gall
Sumber: Walter R. Borg and Meredith D. Gall, Educational Research: An

Introduction, 4th Edition. (New York: Longman Inc., 1983)

Adaptasi model diwujudkan dalam bentuk perencanaan teknis sasaran dan

jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap tahapnya. Jika kesepuluh langkah

penelitian dan pengembangan diikuti dengan benar, maka akan dapat

Research and
information

Planning Develop
preminary form

of product

Preminary field
testing

Operatinal field
testing

Operational
product
revition

Main field
testing

Main product
revision

Final product
revision

Dissemination
and

implementatio
n
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menghasilkan suatu produk pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti, langkah yang

diambil bisa disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Selanjutnya, agar dapat

memahami tiap langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting). Langkah

pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi literatur,

penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan. (a) Analisis

kebutuhan dan studi pustaka. Untuk melakukan analisis kebutuhan ada

beberapa kriteria, yaitu apakah produk yang akan dikembangkan

merupakan hal yang penting?, apakah hasil dari produk mempunyai

kemungkinan untuk dikembangkan?,apakah SDM yang memiliki

keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang akan mengembangkan

produk tersebut ada?, Apakah waktu untuk mengembangkan produk

tersebut cukup?. (a) Studi literatur: Studi literatur dilakukan untuk

pengenalan sementara terhadap produk yang akan dikembangkan. Studi

literatur ini dikerjakan untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi

lain yang bersangkutan dengan pengembangan produk yang

direncanakan.(c) Riset skala kecil: Pengembang sering mempunyai

pertanyaan yang tidak bisa dijawab dengan mengacu pada reseach belajar

atau teks profesional, oleh karenanya pengembang perlu melakukan riset

skala kecil untuk mengetahuibeberapa hal tentang produk yang akan

dikembangkan.

2) Merencanakan Penelitian (Planning). Setelah melakukan studi

pendahuluan, pengembang dapat melanjutkan langkah kedua, yaitu
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merencanakan penelitian. Perencaaan penelitian R & D meliputi:

merumuskan tujuan penelitian, memperkirakan dana, tenaga dan waktu,

merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam

penelitian.

3) Pengembangan Desain (Develop Preliminary of Product). Langkah ini

meliputi: menentukan desain produk yang akan dikembangkan,

menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan selama

proses penelitian dan pengembangan, menentukan tahap-tahap

pelaksanaan uji desain di lapangan, menentukan deskripsi tugas pihak-

pihak yang terlibat dalam penelitian.

4) Preliminary Field Testing. Langkah ini merupakan uji produk secara

terbatas. Langkah ini meliputi: melakukan uji lapangan awal terhadap

desain produk, bersifat terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak

yang terlibat, uji lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga

diperoleh desain layak, baik substansi maupun metodologi.

5) Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision). Langkah ini

merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji lapangan

terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan

uji coba lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan produk awal

ini, lebih banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang

dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan yang

dilakukan bersifat perbaikan internal.

6) Main Field Test. Langkah merupakan uji produk secara lebih luas.

Langkah ini meliputi: melakukan uji efektivitas desain produk, uji
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efektivitas desain, pada umumnya, menggunakan teknik eksperimen model

penggulangan, Hasil uji lapangan adalah diperoleh desain yang efektif,

baik dari sisi substansi maupun metodologi.

7) Revisi Hasi Uji Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revision).

Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan

yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk

dari hasil uji lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang

kita kembangkan, karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya

dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain yang digunakan

adalah pretest dan posttest. Selain perbaikan yang bersifat internal.

Penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

8) Uji Kelayakan (Operational Field Testing). Langkah ini meliputi

sebaiknya dilakukan dengan skala besar: melakukan uji efektivitas dan

adaptabilitas desain produk, uji efektivitas dan adabtabilitas desain

melibatkan para calon pemakai produk, hasil uji lapangan adalah diperoleh

model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun

metodologi.

9) Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision). Langkah ini

akan lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan.

Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya

produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan suatu produk

yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil
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penyempurnaan produk akhir memiliki nilai “generalisasi” yang dapat

diandalkan.

10) Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and

Implementation). Memberikan/ menyajikan hasil penelitian melalui forum-

forum ilmiah, ataupun melalui media massa. Distribusi produk harus

dilakukan setelah melalui quality control. Teknik analisis data, langkah-

langkah dalam proses penelitian dan pengembangan dikenal dengan istilah

lingkaran research dan development menurut Borg and Gall terdiri atas: (a)

Meneliti hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan

dikembangkan, (b) Mengembangkan produk berdasarkan hasil penelitian,

(c) Uji lapangan, dan (d) Mengurangi devisiensi yang ditemukan dalam

tahap ujicoba lapangan.

Model-model dalam pengembangannya mempunyai perbedaan dan

persamaan. Secara umum perbedaan model-model tersebut terletak pada,

a) Penggunaan istilah dari setiap tahap pada proses pengembangan,

b) Penggunaan expert judment selama proses pengembangan, dan

c) Penggunaan unsur-unsur yang dilibatkan, ada yang sederhana dan ada yang

sangat detail sehingga terlihat kompleks.

Persamaannya terletak pada semua kegiatan yang dihubungkan oleh suatu

sistem umpan balik yang terpadu dalam model bersangkutan sehingga

memungkinkan adanya perbaikan-perbaikan sistem pembelajaran selama

dikembangkan.
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Dari model-model yang telah dideskripsikan di atas, dalam penelitian ini

akan menggunakan model pengembangan Borg dan Gall dimana model

pengembangan ini memandu peneliti tahap demi tahap secara detail, dan model

ini juga memungkinkan kelompok belajar menjadi aktif berinteraksi karena

menetapkan strategi dan tipe pembelajaran yang berbasis lingkungan. Analisis

tugas yang diuraikan dalam model Borg dan Gall tersusun secara terperinci dan

tujuan pembelajaran khusus secara hierarkis serta uji coba yang dilalui secara

berulang-ulang dapat memberikan hasil sistem yang dapat dihandalkan. Namun,

kelemahan model ini adalah uji coba tidak diuraikan secara jelas kapan harus

dilakukan dan kegiatan revisi baru dilaksanakan setelah diadakan tes formatif.

Penelitian pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian pengembangan model latihan yang lebih bermanfaat dan variatif

diterapkan serta lebih menyenangkan. Penelitian akan dilakukan dari tahapan

yang sesuai yaitu tahap awal ide, sampai tahap produksi. Adapun yang

melatarbelakangi tahapan pengembangan ini yaitu faktor tenaga, biaya, serta

waktu yang diperlukan dalam produksi masal dalam model ini.

B. Tujuan Penelitiaan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengembangkan model-

model variasi dribiling sepakbola pada tingkatan sekolah dasar sehingga tercipta

model-model latihan yang menjadi referensi untuk guru maupun pelatih sepak

bola.

C. Tempat dan Waktu Penelitiaan

1. Tempat Penelitian
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Diilakukan di SD Negeri 3 Kemiling Permai

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama tiga bulan dimulai dari tanggal 28 Juli 2017

sampai 5 Agustus 2017

D. Karakteristik Model yang Dikembangkan

Model yang dikembangkan adalah suatu model-model variasi dribiling

sepakbola tingkat sekolah dasar . Memberikan permainan-permainan menarik

yang mebuat peserta didik tertarik untuk melakukan gerakan sepakbola secara

benar. Melalui pendekatan yang baik dan beberapa sarana prasaran penunjang

terhadap hasil gerakan  menjadi lebih baik.

E. Pendekatan dan Metode Penelitian

Ada banyak model penelitian pengembangan yang dapat kita gunakan,

namun pada pembahasan kali ini, kita akan sedikit mengulas mengenai penelitian

pengembangan dengan model Borg and Gall dalam Sugiyono Model penelitian

pengembangan versi Borg and Gall ini meliputi sepuluh kegiatan, yaitu:

Gambar 3. Langkah-langkah Penelitian R & D menurut Borg dan Gall
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Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Pendekatan R & D
(Bandung,Alfabeta,2011)

Secara ringkas langkah-langkah penelitian R & D menurut Borg dan Gall

diuraikan sebagai berikut.

1. Research and Information colletion ( pengumpulan data)

Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi

literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan.

Untuk melakukan analisis kebutuhan ada beberapa kriteria yang terkait

dengan urgensi pengembangan produk dan pengembangan produk itu

sendiri, juga ketersediaan SDM yang kompeten dan kecukupan waktu

untuk mengembangkan.Adapun studi literatur dilakukan untuk

pengenalan sementara terhadap produk yang akan dikembangkan, dan ini

dilakukan untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang

bersangkutan dengan pengembangan produk yang direncanakan.

Sedangkan riset skala kecil perlu dilakukan agar peneliti mengetahui

beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan.

2. Planning (perencanaan)

Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-kemampuan yang

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak

dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah

penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.

3. Develop Preliminary form of Product (pengembangan draft produk awal)

Langkah ini meliputi penentuan desain produk yang akan

dikembangkan(desain hipotetik), penentuan sarana dan prasarana



22

penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan pengembangan,

penentuan tahap-tahap pelaksanaan uji desain di lapangan, dan penentuan

deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. Termasuk di

dalamnya antara lain pengembangan bahan pembelajaran, proses

pembelajaran dan instrumen evaluasi.

4. Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal)

Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas, yaitu melakukan uji

lapangan awal terhadap desain produk, yang bersifat terbatas, baik

substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat. Uji lapangan awal

dilakukan secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain layak, baik

substansi maupun metodologi. Misal uji ini dilakukan di satu sekolah,

menggunakan enam sampai 12 subjek uji coba (siswa). Selama uji coba

diadakan pengamatan, wawancara dan pengedaran angket. Pengumpulan

data dengan kuesioner dan observasi yang selanjutnya dianalisis.

5. Main Product Revision (revisi hasil uji coba)

Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji

lapangan terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah

dilakukan uji coba lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan

produk awal ini, lebih banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif.

Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga

perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal.

6. Main Field Testing (uji lapangan produk utama)

Langkah ini merupakan uji produk secara lebih, meliputi uji efektivitas

desain produk, uji efektivitas desain (pada umumnya menggunakan
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teknik eksperimen model penggulangan). Hasil dari uji ini adalah

diperolehnya desain yang efektif, baik dari sisi substansi maupun

metodologi. Contoh uji ini misal dilakukan di 5 sampai 15 sekolah

dengan 30 sampai 100 subjek. Pengumpulan data tentang dampak

sebelum dan sesudah implementasi produk menggunakan kelas khusus,

yaitu data kuantitatif penampilan subjek uji coba (siswa) sebelum dan

sesudah menggunakan model yang dicobakan. Hasil-hasil pengumpulan

data dievaluasi dan kalau mungkin dibandingkan dengan kelompok

pembanding.

7. Operational Product Revision (revisi produk)

Langkah ini merupakan penyempurnaan produk atas hasil uji lapangan

berdasarkan masukan dan hasil uji lapangan utama. Jadi perbaikan ini

merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang lebih

luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk dari hasil uji

lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang

dikembangkan, karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya

dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain yang digunakan

adalah pretest dan posttest. Selain perbaikan yang bersifat internal.

Penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

8. Operational Field Testing (uji coba lapangan skala luas/uji kelayakan)

Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar, meliputi uji

efektivitas dan adaptabilitas desain produk, dan uji efektivitas dan

adabtabilitas desain melibatkan para calon pemakai produk. Hasil uji
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lapangan berupa model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi

substansi maupun metodologi. Misal uji ini dilakukan di satu sekolah

dengan 30 sampai 200 subjek. Pengujian dilakukan melalui angket,

wawancara, dan observasi dan hasilnya dianalisis.

9. Final Product Revision (revisi produk final)

Langkah ini merupakan penyempurnaan produk yang sedang

dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk

lebih akuratnya produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah

didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitasnya dapat

dipertanggungjawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir memiliki

nilai "generalisasi" yang dapat diandalkan. Penyempurnaan didasarkan

masukan atau hasil uji kelayakan dalam skala luas.

10. Disemination and Implementasi (Desiminasi dan implementasi)

Desiminasi dan implementasi, yaitu melaporkan produk pada forum-

forum profesional di dalam jurnal dan implementasi produk pada praktik

pendidikan. Penerbitan produk untuk didistribusikan secara komersial

maupun free untuk dimanfaatkan oleh publik. Distribusi produk harus

dilakukan setelah melalui quality control. Disamping harus dilakukan

monitoring terhadap pemanfaatan produk oleh publik untuk memperoleh

masukan dalam kerangka mengendalikan kualitas produk.

F. Langkah Pengembangan Model

1. Penelitian Pendahuluaan

Penelitian pendahuluan diawali dengan alanisis kebutuhan melalui

angket wawancara dan obeservasi. Peneliti menyusun angket analisis
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kebutuhan pengembangan berdasarkan  fakta dilapangan. Peneliti juga

melakukan wawancara dengan instruktur, dosen mengunakan pedoman

wawancara untuk memperoleh data kebutuhan pengembangan.

2. Perencanaan Pengembangan Model

Pada penelitian ini model-model yang akan dibuat peneliti akan

dirancang dengan variasi permaianan menarik pada tahapan yang

terstruktur tehapan-tahapan variasi dribiling sepakbola pada kelompok

sekolah dasar. Variasi dan model-model permainan lebih dikembangkan.

Dilakukan secara individu dan berkelompok.

Tabel 1 Tahap dan Langkah Penelitian Pengembangan

Tahap Langkah Aktivitas
Pra Pengembangan 1 a. Pengumpulan data awal

b. Penyusunan proposal penelitian
c. Analisa kebutuhan

2 Perencanaan produk
Pengembangan 3 Produksi produk berupa buku

4
Evaluasi formatif:
Uji coba awal (1)
Evaluasi ini dilakukan pakar senam
Perbaikan awal (1)

5 Uji coba awal (2)
Evaluasi pakar (Expert juggement) dengan
pakar senam
Perbaikan awal (2)

Penerapan 6 Uji coba lapangan
Evaluasi dengan skala terbatas 30 responden

7 Perbaikan operasional
8 Penerapan / diseminasi

Dalam pengisian angket peneliti mengunakan skala likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi sesorang atau sekelompok orang tentang
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fenomena sosial ini telah ditetapkan secara sesifik oleh peneliti, yang selanjutnya

disebut sebagai variabel penelitiaan. Dengan skala likert, maka variabel yang akan

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut

dijadikan titk tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa

pernyataan atau pertanyaan . Jawaban setiap item instrumen mengunakan skala

likert mempunyai gradasi dari sangat positif samapai dengan sangat negatif.

Untuk itu peneliti pada penelitian ini mengunakan jawaban dan skor sebagai

berikut ;

a. Sangat Setuju = 5

b. Setuju = 4

c. Ragu-ragu = 3

d. Tidak Setuju = 2

e. Sangat Tidak Setuju = 1

3. Validasi, Evaluasi, dan Revisi Model

1. Telaah Pakar

Peneliti melakukan validasi produk dengan meminta para pakar

untuk menilai produk yang telah dihasilkan apakah produk tersebut layak

untuk digunakan. Para pakar adalah orang yang ahli dibidangnya didalam

penelitian ini dimana pakar adalah  pakar sistem informasi berbasis

komputerisasi, pakar elktoronik dan pakar tes pengukuran. Apabila ada

revisi dari para pakar peneliti memperbaiki alat tersebut sampai teruji

validitasnya dan siap digunakan pada penelitian.

2. Uji Coba Kelompok Kecil
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Setelah melakukan uji kelayakan produk pada pakar, peneliti

melakukan uji coba pada kelompok kecil untuk dapat melihat apakah alat

tersebut dapat dipergunakan dengan baik serta sesuai dengan norma dan

validitas yang telah ada pada  variasi dribiling sepakbola. Uji coba

kelompok kecil ini dilakukan 20 responden. Sebagai bahan dasar dari

percobaan alat ukur yang dibuat sebelum masuk ke uji kelompok besar

Pada tahap ini juga akan di uji cobakan alat yang akan diberikan testor dan

divalidasi kepada para ahli dengan tujuan untuk mengetahui apakah alat

ukur telah layak dan dilakukan perbaikan.

3.  Uji Coba Kelompok Besar

Setelah melakukan uji kelompok kecil, peneliti melakukan uji coba

pada kelompok besar untuk dapat melihat apakah alat tersebut dapat

dipergunakan dengan baik serta sesuai dengan norma dan validitas yang

telah ada pada  variasi dribiling sepakbola gerak dasar. Uji coba kelompok

besar ini lebih dari 30 responden.

4. Analisis Data

Pada penelitian pengembangan ini teknik analisis data yang

digunakan adalah teknik analisis deskriptif  kuantitatif dengan persentase.

Teknik ini digunakan untuk menganalisa data kuantitatif yang diperoleh

dari hasil penyebaran angket evaluasi dari ahli, mengenai hasil produk

yang dikembangkan.
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Rumus yang digunakan untuk menganalisis data adalah sebagai

berikut:

Rumus untuk mengolah tanggapan atau evaluasi dari ahli

a. Rumus untuk mengolah data per subyek uji coba

Keterangan:

P = Persentase hasil evaluasi subyek uji coba
X = Jumlah jawaban skor oleh subyek uji coba
Xi = Jumlah jawaban maksimal dalam aspek penilaian oleh
subyek  uji coba
100% = Konstanta

b. Rumus untuk mengolah data secara keseluruhan subyek uji coba

Keterangan:

P =  Persentase hasil keseluruhan evaluasi subyek uji coba
 X   =  Jumlah keseluruhan jawaban subyek uji coba dalam

keseluruhan aspek penilaian
 Xi = Jumlah keseluruhan skor maksimal subyek uji coba dalam

keseluruhan aspek penilaian
100% = Konstanta

Untuk menentukan kesimpulan yang telah tercapai maka

ditetapkan kriteria sebagaimana pada tabel berikut

Tabel 2. Analisis Persentase Hasil Evaluasi Oleh Subyek Uji coba

PROSENTASE KETERANGAN MAKNA
81% - 100% VALID DIGUNAKAN
61% - 80% CUKUP VALID DIGUNAKAN
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41% - 60% KURANG VALID DIGANTI
< 40% TIDAK VALID DIGANTI

Lampiran 2. Tabel Analisis Hasil Evaluasi Uji Coba Subjek



V. KESIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari data yang peneliti peroleh dari hasil ujicoba lapangan dan

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Dengan model latihan dribbling sepakbola untuk kelompok sekolah dasar

anak dapat berlatih dengan efektif dan efisien

2. Dengan model latihan dribbling sepakbola untuk kelompok sekolah dasar

dapat meningkatkan gairah dan mencegah kebosanan siswa dalam berlatih

dikarekan model latihan yang bervariasi sehingga proses latihan tidak

berjalan monoton dan membosankan

3. Model latihan latihan dribbling sepakbola untuk kelompok sekolah dasar

cocok digunakan karena dimulai dengan tahap yang termudah hingga

tersulit.

B. Saran dan Rekomendasi

Terdapat beberapa saran yang akan dikemukakan oleh peneliti berhubungan

dengan produk yang dikembangkan. Saran-saran itu meliputi saran pemanfaatan,

desiminasi dan saran pengembangan lebih lanjut.

1. Saran Pemanfaatan

Produk pengembangan ini adalah model latihan dribbling sepakbola untuk

kelompok sekolah dasar yang dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi oleh
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pelatih, atlet, ataupun siswa. Pemanfaatan model latihan ini harus dapat

mempertimbangkan situasi, kondisi yang terjadi, dan sarana prasarana yang

dimiliki.

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Pengembangan lebih lanjut berguna untuk peremajaan ilmu pengetahuan.

Dalam mengembangkan penelitian ini lebih lanjut, peneliti mempunyai beberapa

saran, yaitu sebagai berikut :

a. Untuk subyek penelitian hendaknya menggunakan subyek yang lebih luas.

b. Model yang dihasilkan hendaknya lebih variatif dan lebih banyak sehingga

tujuan latihan dapat tercapai dengan maksimal.

c. Model latihan yang dihasilkan ini hendaknya dapat disebarluaskan tingkat

yang lebih luas untuk memudahkan pelatih mendapatkan referensi variasi

latihan dribbling.
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